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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perilaku masyarakat terhadap inovasi pemanfaatan residu pertanian dalam
mendorong ekonomi sirkular di Nusa Tenggara Barat. Metode yang digunakan adalah survei terhadap 188 responden yang terdiri
dari petani, pedagang, mahasiswa, dan masyarakat umum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan masyarakat
belum berpengaruh signifikan terhadap perilaku pemanfaatan residu pertanian (sig. = 0,448 > 0,05), sedangkan variabel sikap dan
keterampilan berpengaruh signifikan (sig. = 0,000 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa sikap positif dan keterampilan teknis
menjadi faktor penting dalam meningkatkan perilaku masyarakat terhadap pengelolaan limbah pertanian. Kendala utama yang
ditemukan berkaitan dengan aspek teknis dan sosial, namun semakin tinggi pengetahuan dan keterampilan, semakin rendah
tingkat kendala yang dihadapi. Uji Chi-Square memperlihatkan adanya hubungan signifikan antara kendala dengan perilaku
masyarakat dalam mengolah residu pertanian (p < 0,05). Dengan demikian, peningkatan kapasitas pengetahuan, sikap positif, dan
keterampilan teknis dapat memperkuat implementasi ekonomi sirkular berbasis pertanian di daerah tersebut.

Kata kunci: perilaku; residu pertanian; ekonomi sirkular

ABSTRACT

This study aims to analyze community behavior toward innovations in the use of agricultural residues to promote a
circular economy in West Nusa Tenggara. The method used was a survey of 188 respondents consisting of farmers, traders,
students, and the general public. The results showed that the level of community knowledge did not significantly influence the
behavior of agricultural residue utilization (sig. = 0.448 > 0.05), while the attitude and skill variables had a significant influence
(sig. = 0.000 < 0.05). This indicates that positive attitudes and technical skills are important factors in improving community
behavior towards agricultural waste management. The main obstacles found were related to technical and social aspects, but the
higher the knowledge and skills, the lower the level of obstacles faced. The chi-square test showed a significant relationship
between obstacles and community behavior in processing agricultural residues (p < 0.05). Thus, increasing knowledge capacity,
positive attitudes, and technical skills can strengthen the implementation of an agriculture-based circular economy in the area.
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PENDAHULUAN

Pertanian merupakan sektor penting dalam perekonomian global yang berperan dalam pemenuhan
kebutuhan pangan. Namun, perkembangan sektor ini juga menimbulkan tantangan terkait pengelolaan limbah
pertanian dan dampaknya terhadap lingkungan. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa limbah pertanian
memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai sumber daya bernilai ekonomi sekaligus mendukung kelestarian
lingkungan. Limbah pertanian yang dihasilkan pada tahap pra panen, panen, dan pascapanen tersedia secara berkala
dan berpotensi untuk dikelola lebih optimal (Quirinno, 2024). Pembangunan ekonomi saat ini tidak hanya berfokus
pada pertumbuhan ekonomi, tetapi juga keberlanjutan lingkungan sesuai konsep ekonomi hijau. Menurut United
Nations Environment Programme (UNEP), ekonomi hijau bertujuan meningkatkan kesejahteraan dan keadilan
sosial sekaligus mengurangi risiko lingkungan. Pengelolaan limbah pertanian yang kurang baik dapat
meningkatkan kerusakan lingkungan dan emisi Gas Rumah Kaca (GRK) (Judijanto, 2025).
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Indonesia mengusung visi pertumbuhan ekonomi hijau melalui pengelolaan limbah yang lebih sistematis.
Upaya ini dapat mendorong pertumbuhan ekonomi sekaligus mengurangi biaya lingkungan dan sosial (Maghfuri,
2023). Salah satu sektor yang berpotensi mendukung tujuan tersebut adalah home industry, yang berperan dalam
meningkatkan perekonomian masyarakat, mengurangi pengangguran, dan relatif stabil saat terjadi krisis ekonomi
(Noer, 2023). Berbagai usaha berbasis pemanfaatan limbah pertanian, seperti budidaya jamur tiram, briket, pakan
ternak, campuran bahan bangunan, dan bioetanol, menunjukkan bahwa limbah dapat diolah menjadi produk
bernilai tambah. Kegiatan tersebut juga berkontribusi dalam meningkatkan pengetahuan dan inovasi masyarakat
(Saputra, 2024).

Pemanfaatan limbah pertanian berpotensi memberikan manfaat ekonomi dan lingkungan melalui
penciptaan peluang usaha baru serta pengurangan limbah. Namun, pengembangannya memerlukan peningkatan
kapasitas masyarakat, dukungan teknologi, dan kebijakan yang memadai melalui kolaborasi pemerintah, industri,
dan masyarakat. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menganalisis perilaku masyarakat terhadap inovasi
pemanfaatan residu pertanian dalam mendorong ekonomi sirkular di Nusa Tenggara Barat.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan pada tahun 2024 menggunakan metode survei. Lokasi penelitian ditentukan secara
purposive sampling di Kota Mataram, Nusa Tenggara Barat, yang merupakan pusat pertukaran informasi,
perkembangan teknologi, aktivitas mahasiswa pertanian, dan perdagangan. Data primer diperoleh dari 188
responden yang terdiri atas petani, pedagang, mahasiswa pertanian, dan masyarakat umum yang dipilih secara acak
menggunakan random sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, pencatatan,
kuesioner, dan in-depth interview untuk memperoleh informasi mengenai perilaku masyarakat terhadap inovasi
pemanfaatan residu pertanian dalam mendorong ekonomi sirkular di Nusa Tenggara Barat. Analisis meliputi aspek
pengetahuan, sikap, keterampilan, serta kendala penerapan inovasi pemanfaatan residu pertanian. Pengetahuan,
sikap, dan keterampilan responden dihitung menggunakan rumus berikut.Uji Kesesuaian Perilaku Masyarakat
dalam Inovasi pemanfaatan Residu pertanian di Nusa Tenggara Barat 2024.

Y=« +b1X1+b2X2 +b3X3+e

Keterangan:

Y = Variabel Perilaku

a = Konstanta

b = Koefisien regresi

X; = Variabel Pengetahuan
X, = Variabel Sikap

X3 = Variabel Keterampilan
e = Error/Sisa

Uji Kendala yang mempengaruhi Perilaku Masyarakat dalam Inovasi Pemanfaatan Residu Pertanian di Nusa
Tenggara Barat 2024.

o [2 (fo- fe)z]
fe

Keterangan :

x2 = Nilai chi-square

fo = Frekuensi yang diharapkan

fe = Frekuensi yang diperoleh/diamati

Langkah-langkah pengujian:

Hipotesis untuk pengujian chi-square antara hubungan perilaku dengan kendala masyarakat dalam inovasi

pemanfaatan residu pertanian adalah sebagai berikut:

HO : X = 0, Tidak ada hubungan yang signifikan antara perilaku dengan kendala masyarakat dalam inovasi
pemanfaatan residu pertanian.

H1 : X # 0, Terdapat hubungan yang signifikan antara perilaku dengan kendala masyarakat dalam inovasi
pemanfaatan residu pertanian.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Permasalahan Limbah di Nusa Tenggara Barat

Permasalahan strategis limbah pertanian di Nusa Tenggara Barat dianalisis menggunakan metode pohon
masalah, yaitu pendekatan untuk mengidentifikasi hubungan sebab-akibat suatu permasalahan secara sistematis
(Danuarta, 2025). Analisis ini digunakan sebagai dasar penyusunan strategi dengan memanfaatkan data
pemanfaatan limbah pertanian di Nusa Tenggara Barat. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa permasalahan utama
adalah masih rendahnya pemanfaatan limbah pertanian untuk meningkatkan nilai ekonomi dan lingkungan
(Raodah, 2023).

Permasalahan tersebut mengacu pada Rencana Strategis Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan (DLHK)
Nusa Tenggara Barat yang menyebutkan rendahnya kesadaran masyarakat serta terbatasnya sarana dan prasarana
pengelolaan sampah. Kondisi ini menjadi peluang dalam merumuskan strategi pemanfaatan limbah pertanian.
Padahal, limbah pertanian dapat diolah menjadi berbagai produk bernilai ekonomi, seperti pupuk kompos, arang
sekam, pakan ternak, briket, media tanam, dan kerajinan tangan (BPS Kota Mataram, 2022).

Namun, hingga saat ini belum terdapat wilayah di Nusa Tenggara Barat yang secara khusus mengelola
limbah pertanian meskipun memiliki potensi limbah mencapai 997.905 ton. Pengelolaan yang ada masih terbatas
pada kegiatan pendampingan dan pelatihan. Kondisi ini menunjukkan perlunya strategi yang lebih intensif untuk
mengoptimalkan pemanfaatan limbah pertanian sesuai dengan potensi yang tersedia.

Karakteristik Responden
Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik responden dari 4 kelompok masyarakat yang diteliti

menjelaskan pemahaman terhadap pemanfaatan residu pertanian. Bedarsarkan penelitian ini setiap kelompok yang
pemahaman terhadap pemanfaatan residu pertanian diukur melalui 2 bagian, yaitu Kklasifikasi umur dan tingkat
pendidikan. Dua bagian ini sangan erat kaitannya dengan konsep pemahaman yang menjadi landasan penilaian,
sehingga menggambarkan hasil yang sangan spesifik dengan kolaborasi umur dan jenjang pendidikan yang selaras
dengan penyebaran, penyerapan, dan daya tangkap informasi. Hasil pemahaman terhadap pemanfaatan residu
pertanian melalui karakteristik 4 kelompok responden menunjukkan pada umur dan tingkat pendidikan mahasiswa
memiliki kesesuaian di bandingkan dengan kelompok masyarakat lain. Maka hasil penelitiannya sebagai berikut:

Tabel 1. Karakteristik Masyarakat dalam Pemanfaatan Residu Pertanian Di Nusa Tenggara Barat 2024
Variabel Karakteristik

No. ELZ;';LK;; Umur Jumlah Tingkat Pendidikan Jumlah
19-28 29-48 >49 TS SD SMP SMA  S1
1.  Mahasiswa 47 0 0 47 0 0 0 47 0 47
2. Petani 4 19 24 47 0 40 7 0 0 47
3. Pedagang 1 32 14 47 2 7 22 18 8 47
4.  Masyarakat 10 35 2 47 0 0 32 8 7 47
Total Responden 188 Total Responden 188

Sumber: (Data primer, 2024).

Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa karakteristik responden yang meliputi kisaran umur 29-48
dengan total responden 76 orang yang meliputi petani, pedagang, dan masyarakat umum. Selanjutnya tingkat
pendidikan pada kategori SMA dengan jumlah 63 responden, yang dimana dapat diartikan bahwa responden
memiliki kemampuan dalam mengkaji informasi yang diterima dan menjadikan informasi tersebut berguna untuk
ide yang akan dijalankan (Widiarta, 2025).

Dari penjelasan di atas berhubungan dengan penelitian yang menjelaskan tentang umur menurut undang-
undang No.13 Tahun 2003 menyebutkan bahwa tenaga kerja yang dikatakan produktif berkisar tingkat usia 14-64
tahun. Usia juga sangat berpengaruh terhadap daya penyerapan materi yang disampaikan oleh penyuluh dalam
kegiatan penyuluhan semakin tua usia semakin sulit untuk menyerap materi. Jadi dapat dikatakan bahwa petani
yang berada di kota Tarakan berdasarkan hasil penelitian tingkat usia termasuk usia yang produktif. Kemudian pada
tingkat pendidikan yang relatif tinggi badan usia yang muda sangat berpengaruh karena dapat menyebabkan
seseorang cenderung lebih dinamis melalui cara kerja, pola pikir dan mudah tidak dalam menerima informasi yang
diberikan dalam kegiatan penyuluhan. Semakin tinggi pendidikan formal petani, maka pengetahuan dan wawasannya
akan semakin luas serta cara berpikirnya akan semakin baik atau rasional. Dengan demikian akan mempercepat
proses adopsi inovasi dan informasi dalam upaya mengembangkan kegiatan pertaniannya (Wijayanti, 2025).
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Perilaku Responden dalam pemanfaatan Residu Limbah Pertanian
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku dari 4 kelompok masyarakat yang diteliti menjelaskan

bahwa pemahaman terhadap pemanfaatan residu pertanian yang diukur melalui pengetahuan, sikap, dan
keterampilan menunjukkan hasil yang beragam, pada pengetahuan didominasi oleh mahasiswa, selanjutnya pada
sikap didominasi oleh pedagang, dan pada keterampilan didominasi oleh mahasiswa. Selanjutnya dapat dilihat
sebagai berikut:

Tabel 2. Perilaku 4 Kelompok Masyarakat Dalam Pemanfaatan Residu Pertanian Di Nusa Tenggara Barat 2024
Variabel Perilaku

No. Klasifikasi Responden Pengetahuan Sikap Keterampilan

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1. Mahasiswa 4 2 37 4 23 18 4 2 1 39 0 7
2. Petani 18 17 8 4 18 27 2 0 29 15 1 2
3. Pedagang 12 28 3 4 10 18 2 1 32 13 0 2
4, Masyarakat Umum 18 8 21 0 33 12 3 1 27 11 1 8
Total 52 55 69 12 88 75 21 4 89 78 2 19

(Sumber: Data primer, 2024)

Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa tingkat perilaku kelompok responden pada tingkat
pengetahuan memberikan respon terbanyak pada kategori berperan dengan jumlah responden 69 orang yang
didominasi oleh mahasiswa, selanjutnya pada tingkat sikap yang memberikan respon tidak berperan dengan jumlah
responden 88 orang yang didominasi oleh masyarakat umum, dan yang terakhir pada tingkat keterampilan yang
memberikan respon tidak berperan dengan jumlah responden 89 orang yang didominasi oleh masyarakat umum
(Kuswaningrum, 2023).

Kendala Responden dalam Pemanfaatan Residu Pertanian
Hasil penelitian menunjukan bahwa kendala yang dihadapi dari 4 kelompok masyarakat yang diteliti

menjelaskan kendala yang dihadapi terhadap pemanfaatan residu pertanian yang diukur melalui lingkungan,
teknis/teknologi, ekonomi, dan sosial menunjukkan hasil yang tidak adanya kendala yang dihadapi. Selanjutnya
dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 3. Kendala 4 Kelompok Masyarakat Dalam Pemanfaatan Residu Pertanian Di Nusa Tenggara Barat 2024
Variabel Kendala

No. Kilasifikasi Responden Lingkungan Teknis/Teknologi Ekonomi Sosial
Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak
1 Mahasiswa 6 41 8 39 2 45 1 46
2. Petani 26 21 29 18 9 38 25 22
3. Pedagang 12 35 10 37 6 41 29 18
4. Masyarakat Umum 22 25 15 32 10 37 8 39
66 122 62 126 27 161 63 125

Sumber: (Data primer, 2024)

Berdasarkan data di atas menjelaskan pandangan kelompok masyarakat dalam mengasumsikan bahwa
kegiatan pemanfaatan residu sudah berjalan yang dimana menyampaikan asumsi terkait kendala yang dihadapi.
Pada kendala lingkungan menjelaskan bahwa dari adanya inovasi tersebut menciptakan kendala yang menjadi
penolakan dari masyarakat akan tetapi kebanyakan responden menilai tidak ada kendala dari inovasi tersebut
dengan jumlah 122 responden. Dari kendala teknis/ teknologi responden lebih memihak pada inovasi pemanfaatan
residu pertanian tidak memiliki kendala dengan jumlah responden 126 orang. Dari ekonomi responden percaya dari
pemanfaatan residu pertanian tidak menambah pengeluaran, melainkan memberi peluang usaha baru dari residu
pertanian yang belum pernah dimanfaatkan dengan jumlah responden 161 orang. Dan pada sisi kendala sosial
terdapat 125 responden yang menyatakan tidak adanya kendala yang terjadi, bahkan akan memberi dampak positif
bagi masyarakat (Sinaga, 2023).

Analisis Perilaku Masyarakat terhadap Pemanfaatan Residu Pertanian

Dalam memahami perilaku masyarakat yang kaitannya pada inovasi pemanfaatan residu pertanian
khususnya untuk mendorong ekonomi sirkular di Provinsi Nusa Tenggara Barat, maka perlu dilakukan pengujian
terkait dengan perilaku Masyarakat. Pada tabel 4 dipaparkan hasil pengujian sebagai berikut.
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Tabel 4. Uji Perilaku Masyarakat Terhadap Pengetahuan, Sikap, dan Keterampilan Pada 4 Kelompok Masyarakat
Dalam Pemanfaatan Residu Pertanian Di Nusa Tenggara Barat 2024
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1  (Constant) .293 162 1.808 .072
Modus_Pengetahuan -.051 .067 -.049 - 760  .448
Modus_Sikap 424 .100 .327 4,258  .000
Modus_Keterampilan .542 125 .345 4,352  .000

a. Dependent Variabel: Modus_Perilaku
Sumber: (Data primer, 2024)

Dari hasil di atas menunjukkan hubungan keseluruhan dari Perilaku 4 kelompok masyarakat dengan bagian
perilaku seperti pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang menjelaskan bahwa:
Y =0.293 — 0.051 + 0.424 + 0.542

Maka dapat dijelaskan bahwa pada Variabel pengetahuan (sig = 0.448 > 0.05) tidak berpengaruh signifikan
terhadap perilaku masyarakat dalam pemanfaatan residu pertanian, ini berarti tingkat pengetahuan masyarakat belum
cukup kuat mengubah perilaku nyata dalam pengelolaan residu pertanian. Kemudian variabel sikap (sig = 0.000 <
0.05) berpengaruh signifikan terhadap perilaku, sikap positif (misalnya kesadaran lingkungan dan keinginan
berpartisipasi) cenderung meningkatkan perilaku pemanfaatan residu pertanian. Dan pada variabel keterampilan (sig =
0.000 < 0.05) berpengaruh signifikan terhadap perilaku. Artinya, semakin tinggi keterampilan masyarakat dalam
mengolah atau memanfaatkan limbah pertanian, semakin baik perilaku mereka terhadap kegiatan tersebut.

Penjelasannya ialah pada variabel pengetahuan responden memberikan dampak positif dalam rasa penasaran
dalam pemanfaatan residu pertanian yang berguna bagi pertumbuhan ekonomi sirkular, sehingga dari rasa tahu
tersebut memberikan gambaran bahwa pentingnya pemanfaatan residu, akan tetapi pada klasifikasi B dimana variabel
pengetahuan mendapatkan nilai minus yang diartikan penerimaan informasi oleh masyarakat didominasi oleh para
pemula yang berstatus lulusan SMA sehingga kurangnya upaya pengkajian informasi yang lebih detail. Sedangkan
pada variabel sikap dan keterampilan yang tidak adanya hubungan yang signifikan dengan perilaku diartikan bahwa
keberlanjutan dari variabel pengetahuan yang tidak terjadi sehingga masyarakat merasa tidak perlunya menerapkan
informasi yang diterima dan merasa akan mengganggu aktivitas utama yang sedang dijalankan (Ghozali, 2025).

Pengetahuan belum tentu mengubah perilaku pada penelitian Rahman et al. (2024) menunjukkan bahwa
meskipun petani memiliki pengetahuan tinggi tentang pupuk organik, mereka tidak selalu menerapkannya karena
keterbatasan sarana dan motivasi ekonomi. Jadi, aspek pengetahuan tanpa dukungan praktis belum cukup
mempengaruhi perilaku. Sikap memiliki peran penting menurut Sari & Rachmawati (2020) yang dimana variabel
sikap memunculkan nilai positif terhadap lingkungan menjadi prediktor utama perilaku pro-lingkungan. Hal ini
selaras dengan hasil tabel bahwa sikap berpengaruh signifikan terhadap perilaku masyarakat. Keterampilan sebagai
faktor penguat perilaku dalam penelitian Fahmi et al. (2023) yang menemukan bahwa pelatihan keterampilan
pengolahan limbah pertanian meningkatkan partisipasi masyarakat hingga 65%. Ini membuktikan keterampilan
praktis berperan besar dalam mengubah perilaku.

Tabel 5. Uji Kendala Masyarakat terhadap Pengetahuan, Sikap, Dan Keterampilan pada 4 Kelompok
Masyarakat dalam Pemanfaatan Residu Pertanian Di Nusa Tenggara Barat 2024
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1  (Constant) 915 .090 10.186 .000
Modus_Pengetahuan -.098 .037 -165 -2.626 .009
Modus_Sikap .166 .055 223 2.997 .003
Modus_Keterampilan 452 .069 .502 6.530 .000

a. Dependent Variable: Modus_Kendala
(Sumber: Data primer, 2024).

Dari hasil di atas menunjukkan hubungan keseluruhan dari kendala 4 kelompok masyarakat dengan bagian
perilaku seperti pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang menjelaskan bahwa:
Y =0.915 - 0.098 4+ 0.166 + 0.452
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Pengetahuan (Sig. 0.009 < 0.05, B = -0.165) yang diartikan memiliki hubungan negatif signifikan, artinya
semakin tinggi pengetahuan masyarakat tentang residu pertanian, semakin rendah kendala yang mereka alami
dalam pemanfaatannya. Dengan kata lain, peningkatan pengetahuan dapat mengurangi hambatan terhadap
pemanfaatan residu pertanian. Selanjutnya pada variabel Sikap (Sig. 0.003 < 0.05, B = 0.223) yang diartikan
memiliki Hubungan positif signifikan, artinya sikap yang lebih terbuka dan mendukung terhadap pemanfaatan residu
pertanian berkontribusi pada peningkatan efektivitas pemanfaatan, meskipun dalam konteks ini masih terdapat
pengaruh kendala sosial atau psikologis. Dan yang terakhir pada variabel Keterampilan (Sig. 0.000 < 0.05, B = 0.502)
, artinya kendala dan keterampilan memiliki Hubungan positif signifikan dan paling kuat, menunjukkan bahwa
keterampilan teknis merupakan faktor utama dalam mengatasi kendala masyarakat.Masyarakat dengan keterampilan
yang baik dalam mengolah residu pertanian lebih mampu mengoptimalkan hasil dan mengurangi limbah.

Pada penelitian Sari et al. (2020) menemukan bahwa pengetahuan dan keterampilan petani berpengaruh
signifikan terhadap kemampuan mengelola limbah pertanian menjadi pupuk organic, sejalan dengan hasil bahwa
pengetahuan dan keterampilan menurunkan kendala. Dan Wulandari (2024) yang di tambahkan dalam penelitian
Rasyid (2024) menunjukkan bahwa sikap positif terhadap inovasi pertanian meningkatkan partisipasi masyarakat
dalam teknologi pengolahan limbah pertanian mendukung hasil bahwa sikap signifikan terhadap perilaku
masyarakat. Kemudian pada penelitian Rahman et al. (2025) menyebutkan bahwa rendahnya keterampilan teknis
menjadi penghambat utama pemanfaatan limbah pertanian di daerah pedesaan sehingga menguatkan temuan bahwa
keterampilan adalah variabel paling dominan. Selanjutnya Putri et al. (2023) mengungkapkan bahwa pelatihan
pengolahan residu pertanian mampu meningkatkan keterampilan dan menurunkan persepsi kendala secara
signifikan di kalangan petani muda. Penelitian Yulianto (2024) yang selaras pula dengan penelitian Hasan (2024)
menyimpulkan bahwa penguatan pengetahuan, sikap, dan keterampilan berbasis komunitas mampu menciptakan
ekonomi sirkular pertanian, menekan limbah, dan meningkatkan produktivitas.

Tabel 6. Hubungan Kendala dengan Perilaku dalam Pemanfaatan Residu Pertanian di Nusa Tenggara Barat 2024
Chi-Square Tests

Value df Asymptotic Significance (2-sided)
Pearson Chi-Square 57.603° 3 .000
Likelihood Ratio 63.933 3 .000
Linear-by-Linear Association 33.662 1 .000
N of Valid Cases 188

a. 3 cells (37,5%) have expected count less than 5. The minimum expected count is ,97.
Sumber: (Data primer, 2024)

Berdasarkan tabel 6 pada hasil uji Chi-Square di atas diketahui bahwa nilai signifikansi p-value sebesar
57.603% dan nilai Chi-Square 0,000. Karena nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka hipotesis nol ditolak (H1
diterima) yang berarti bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kendala dengan perilaku masyarakat dalam
pemanfaatan residu pertanian dalam mendorong ekonomi sirkular di Nusa Tenggara Barat. Artinya, semakin besar
atau kompleks kendala yang dihadapi petani, maka semakin berpengaruh terhadap perilaku mereka dalam
mengolah, memanfaatkan, atau membuang residu pertanian. Hasil uji Chi-Square pada tabel memperkuat temuan
penelitian-penelitian terdahulu bahwa kendala memiliki pengaruh nyata terhadap perilaku petani dalam
memanfaatkan residu pertanian. Kendala teknis (alat, modal, teknologi), sosial (pengetahuan, dukungan
komunitas), dan ekonomi (pasar, nilai jual) dapat menghambat penerapan prinsip ekonomi sirkular di sektor
pertanian. Upaya untuk mengatasi hal ini perlu diarahkan pada peningkatan kapasitas petani, dukungan
kelembagaan, serta inovasi teknologi pengolahan residu.

Pada penelitian Putra et al. (2023) menemukan bahwa kendala utama dalam pemanfaatan limbah pertanian
adalah kurangnya pengetahuan dan akses terhadap teknologi pengolahan. Hal ini secara langsung mempengaruhi
perilaku petani dalam memanfaatkan residu secara produktif. Selanjutnya pada penelitian Sari (2023) yang di
kembangkan oleh Nurhidayah (2023) menunjukkan bahwa persepsi petani terhadap manfaat ekonomi residu
pertanian berhubungan signifikan dengan perilaku mereka semakin tinggi persepsi manfaat, semakin aktif
pemanfaatannya. Penelitian Rahman et al. (2020) meneliti daerah Lombok dan menemukan bahwa kendala
infrastruktur dan pemasaran merupakan faktor utama yang membatasi perilaku sirkular dalam pengelolaan residu,
meskipun kesadaran lingkungan petani cukup tinggi. Selanjutnya pada penelitian Kadir (2021) melaporkan bahwa
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dukungan kelembagaan dan penyuluhan dapat menurunkan persepsi kendala, sehingga mendorong perilaku inovatif
dalam mengolah residu menjadi pupuk atau pakan ternak. Sejalan dengan penelitian Pramono et al. (2024)
menegaskan pentingnya pendekatan ekonomi sirkular di sektor pertanian untuk mengurangi limbah dan
meningkatkan pendapatan petani, namun keberhasilan penerapannya sangat tergantung pada persepsi dan perilaku
petani terhadap berbagai kendala teknis maupun sosial.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, perilaku masyarakat dalam pemanfaatan residu pertanian dipengaruhi secara
signifikan oleh sikap dan keterampilan, sedangkan pengetahuan tidak berpengaruh signifikan. Kendala yang
dihadapi meliputi aspek lingkungan, teknis, ekonomi, dan sosial, dengan tingkat kendala cenderung menurun
seiring meningkatnya pengetahuan masyarakat. Uji Chi-Square menunjukkan adanya hubungan signifikan antara
kendala dan perilaku masyarakat. Oleh karena itu, penguatan pengetahuan, sikap, dan keterampilan perlu dilakukan
untuk mendukung penerapan ekonomi sirkular berbasis pertanian di Nusa Tenggara Barat.
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